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Abstract

The use of technology in education has a crucial role and is very much in line
with the progress of the times. Technology offers various information needed in the
learning process. One approach that optimally utilizes technology in learning is
TPACK. The objectives of this study are to (1) Describe the learning process that
integrates TPACK; (2) Identify the challenges and steps taken in implementing TPACK-
based learning; (3) Present the results of TPACK learning at Perumnas 3 State
Elementary School. This study uses a qualitative approach with a descriptive method,
collecting data through observation documentation and interviews in the form of
sentences. The results of this study are: (1) TPACK can be a technology-based learning
approach that can adapt to the development of the times (2) The implementation of
TPACK requires the support of learning facilities such as laptops, cellphones,
projectors, learning videos, and internet connections; (3) TPACK-based learning has a
positive impact on improving students’ skills in understanding material and using
technology.
Keywords: Implementation, TPACK, Student Competence, Elementary School

Abstrak

Penggunaan teknologi dalam pendidikan memiliki peranan yang krusial dan
sangat sesuai dengan kemajuan zaman. Teknologi menawarkan berbagai informasi
yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan yang
memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pembelajaran adalah TPACK. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk (1) Menggambarkan proses pembelajaran yang
mengintegrasikan TPACK; (2) Mengidentifikasi tantangan dan langkah-langkah
yang diambil dalam menerapkan pembelajaran berbasis TPACK; (3) Menyajikan
hasil pembelajaran TPACK di SD N Perumnas 3. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, mengumpulkan data melalui
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dokumentasi observasi dan wawancara yang berupa kalimat. Hasil penelitian ini
yaitu: (1) TPACK dapat menjadi pendekatan pembelajaran berbasis teknologi yang
dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman (2) Penerapan TPACK
memerlukan dukungan fasilitas pembelajaran seperti laptop, ponsel, proyektor,
video pembelajaran, dan koneksi internet; (3) Pembelajaran berbasis TPACK
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan siswa dalam
memahami materi dan menggunakan teknologi.

Kata Kunci: Implementasi, TPACK, Kompetensi Murid, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi pada era modern ini telah memberikan dampak besar di
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Konsep revolusi industri 4.0,
seperti yang diungkapkan oleh Usmaedi (2021), membawa integrasi antara dunia
fisik, digital, dan biologi ke dalam kehidupan manusia. Revolusi ini tidak hanya
mengubah cara manusia menjalani kehidupan sehari-hari tetapi juga memperkaya
pengalaman hidup mereka secara signifikan. Dalam dunia pendidikan, teknologi
membuka peluang besar untuk menciptakan inovasi pembelajaran yang lebih
efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman. Hal ini memungkinkan proses belajar-
mengajar menjadi lebih efisien dan terarah.

Dalam penerapan teknologi di pendidikan, konsep Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) menjadi salah satu pendekatan penting
(Hayani & Sutama, 2022). TPACK mengintegrasikan tiga elemen utama, yakni
teknologi, pedagogi, dan konten, untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif
dan menyenangkan. Dengan pendekatan ini, pendidik dapat merancang metode
pembelajaran yang lebih menarik, sehingga murid termotivasi untuk belajar dengan
aktif dan kreatif. Sayangnya, penerapan TPACK secara optimal belum sepenuhnya
dikuasai oleh banyak pendidik. Menurut Helsa et al. (2023), sebagian besar pendidik
masih menghadapi kendala dalam implementasi teknologi ke dalam proses
pembelajaran.

Kendala utama dalam pemanfaatan teknologi di Indonesia adalah rendahnya
literasi digital di kalangan pendidik. Standar kompetensi yang tidak merata,
penguasaan materi yang terbatas, serta minimnya akses terhadap pelatihan menjadi
penghambat utama. Harsono et al. (2023) mengungkap bahwa meskipun program
sertifikasi guru telah dilakukan dengan biaya besar, hasilnya belum berdampak
signifikan pada kualitas pendidikan. Situasi ini menuntut adanya evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan pendidik mampu memanfaatkan teknologi secara
efektif sebagai bagian dari strategi pembelajaran.

Salah satu inovasi dalam pendidikan di Indonesia adalah penerapan
Kurikulum Merdeka, yang menekankan literasi digital dan keterampilan abad ke-21
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(Caesaria et al., 2024; Siswanto et al, 2024). Kurikulum ini bertujuan untuk
mempersiapkan murid menghadapi tantangan era digital dengan memberikan
pemahaman mendalam tentang manfaat teknologi. Namun, keberhasilannya sangat
bergantung pada kemampuan pendidik untuk mengadopsi teknologi dalam
pembelajaran. Jika pendidik tidak memiliki literasi digital yang memadai, sulit untuk
mencetak generasi yang kompeten dalam memanfaatkan teknologi untuk
kehidupan sehari-hari.

Kesenjangan akses teknologi di Indonesia menjadi tantangan besar lainnya,
terutama di daerah terpencil (Yogyanto et al, 2024). Masalah geografis dan
infrastruktur seperti akses internet yang terbatas mengakibatkan ketimpangan
dalam pemerataan pendidikan berbasis teknologi. Banyak sekolah di daerah
terpencil bahkan belum memiliki akses listrik yang memadai, sehingga upaya untuk
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran menjadi sulit dilakukan
(Suryatama et al., 2024). Kondisi ini menuntut perhatian serius dari pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya agar pendidikan berkualitas dapat dinikmati oleh
seluruh masyarakat.

Meskipun menghadapi banyak tantangan, beberapa sekolah di daerah
terpencil menunjukkan keberhasilan dalam memanfaatkan teknologi untuk
pembelajaran. Contohnya adalah SD N Perumnas 3 di Kecamatan Depok, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini, meskipun berada di daerah
dengan Kketerbatasan infrastruktur, telah berhasil mengimplementasikan
pendekatan TPACK sejak 2020. Dengan semangat dan inovasi, para pendidik di
sekolah ini mampu melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi, bahkan dalam
situasi yang penuh keterbatasan.

Keberhasilan SD N Perumnas 3 menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas
bukanlah halangan untuk menciptakan pembelajaran yang bermutu tinggi. Pendidik
di sekolah ini tidak hanya mengenalkan teknologi kepada murid, tetapi juga
mengajarkan cara penggunaannya secara efektif. Pendekatan ini membantu murid
mengembangkan keterampilan digital sekaligus membekali mereka dengan
kemampuan untuk menghadapi tantangan di masa depan. Contoh ini menjadi bukti
nyata bahwa kreativitas dan dedikasi pendidik dapat mengatasi berbagai hambatan.

Langkah strategis yang dilakukan oleh SD N Perumnas 3 menginspirasi
banyak pihak dalam dunia pendidikan. Dengan pendekatan TPACK, sekolah ini tidak
hanya mendukung pembelajaran daring tetapi juga mendorong murid untuk
memahami manfaat teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Upaya seperti ini
memberikan dampak positif bagi murid, baik dari segi peningkatan keterampilan
digital maupun motivasi belajar mereka. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan
berbasis teknologi dapat berhasil jika diterapkan dengan pendekatan yang tepat.
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Untuk meningkatkan penerapan teknologi dalam pembelajaran, diperlukan
dukungan yang berkesinambungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,
institusi pendidikan, dan masyarakat (Siswanto & Firmansyah, 2024). Penyediaan
pelatihan bagi pendidik, peningkatan infrastruktur, serta pengembangan sumber
daya pembelajaran digital menjadi kunci utama dalam mewujudkan pemerataan
pendidikan berbasis teknologi. Dengan sinergi yang baik antara berbagai pihak,
teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan TPACK di SD N
Perumnas 3, termasuk tantangan yang dihadapi pendidik dan dampak yang
dihasilkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah-
sekolah lain, terutama yang berada di daerah terpencil, untuk mengembangkan
pembelajaran berbasis teknologi. Dengan begitu, teknologi tidak hanya menjadi alat
pendukung, tetapi juga menjadi pendorong utama dalam mewujudkan pemerataan
dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data yang
bersifat naratif dan visual (Sugiyono, 2019). Metode deskriptif dipilih karena dapat
memberikan gambaran yang jelas dan terperinci mengenai objek yang dikaji, yaitu
penerapan pembelajaran berbasis TPACK di SD N Perumnas 3. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi berbagai informasi dalam bentuk kata-
kata yang dihasilkan dari wawancara mendalam, serta data visual berupa
dokumentasi yang relevan dengan fokus penelitian.

Dalam pengumpulan data, peneliti mengandalkan tiga teknik utama, yaitu
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali
pandangan, pengalaman, dan praktik pendidik terkait implementasi pembelajaran
berbasis TPACK. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses
pembelajaran di lapangan guna mendapatkan pemahaman yang lebih akurat
mengenai penerapan teknologi, pedagogi, dan konten dalam kegiatan belajar
mengajar. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data, seperti
catatan akademik, foto kegiatan, dan dokumen-dokumen lain yang relevan.

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan menggunakan model analisis data
dari Miles dan Huberman, yang terdiri atas tiga tahapan utama: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data melibatkan seleksi
dan pengelompokan informasi penting dari data mentah yang telah diperoleh.
Selanjutnya, data yang telah terorganisir disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau
visualisasi lainnya untuk mempermudah interpretasi. Pada tahap akhir, peneliti
menarik kesimpulan berdasarkan pola, hubungan, dan temuan yang muncul selama
proses analisis. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan
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wawasan mendalam dan konstruktif mengenai penerapan TPACK dalam konteks
pendidikan dasar, khususnya di SD N Perumnas 3.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Pembelajaran Berbasis TPACK

Observasi Perencanaan pembelajaran dapat dianggap sebagai langkah awal
yang krusial dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Melalui perencanaan yang matang, guru dapat memastikan bahwa semua perangkat
pembelajaran, yang meliputi modul ajar, lembar kerja, media pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran, disusun dengan baik dan terintegrasi secara harmonis.
Perencanaan yang baik tidak hanya mencakup penyusunan materi dan langkah-
langkah pembelajaran, tetapi juga menghubungkan berbagai elemen tersebut untuk
membentuk suatu sistem yang berkesinambungan dan saling mendukung. Dengan
demikian, kegiatan pembelajaran akan menjadi lebih terarah, terstruktur, dan
berlangsung secara efektif, membantu murid untuk memahami materi dengan lebih
baik dan memaksimalkan potensi mereka dalam proses belajar.

Pentingnya fleksibilitas dalam perencanaan pembelajaran tidak dapat
diabaikan. Sebagai pendidik, guru perlu memberikan ruang bagi penyesuaian
terhadap respons murid yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung.
Setiap kelas memiliki dinamika yang berbeda, dan perencanaan pembelajaran yang
baik harus dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan kondisi yang
berkembang. Ini berarti bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan tidak boleh
bersifat statis atau kaku, melainkan harus mampu mengikuti perkembangan zaman
dan kebutuhan murid. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran yang baik harus
fleksibel dan adaptif, memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan strategi dan
metode pembelajaran dengan respons dan situasi yang terjadi di kelas.

Menurut Siswanto et al. (2024), perencanaan pembelajaran yang efektif
memiliki kontrol yang cukup baik terhadap jalannya proses pembelajaran apabila
guru mampu merumuskan kebutuhan pembelajaran secara spesifik. Artinya, guru
perlu melakukan analisis mendalam mengenai apa saja yang dibutuhkan oleh murid
dan bagaimana cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Selain itu, guru
juga harus memperhatikan berbagai pendekatan yang ada dan memilih pendekatan
yang paling sesuai dengan situasi serta kondisi murid. Pemilihan pendekatan yang
tepat akan menentukan sejauh mana pembelajaran dapat diterima dan dipahami
oleh murid (Hanama et al., 2024). Salah satu komponen penting dalam perencanaan
adalah penetapan mekanisme umpan balik yang efektif. Mekanisme ini berfungsi
untuk memberikan informasi tentang kemajuan murid, serta membantu
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang mungkin muncul selama proses
pembelajaran.
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Dalam kenyataannya, banyak guru yang mengacu pada konsep Technological,
Pedagogical, and Content Knowledge (TPACK) saat merancang perencanaan
pembelajaran. TPACK merupakan sebuah kerangka acuan yang mengintegrasikan
pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan materi ajar secara bersamaan. Guru
yang telah berpengalaman dalam mempersiapkan media dan konten ajar biasanya
mengandalkan pengalaman dan pengetahuan mereka, serta perangkat yang
tersedia seperti internet, laptop, dan buku untuk merancang pembelajaran yang
sesuai dengan prinsip-prinsip TPACK. Perencanaan berbasis TPACK menuntut guru
untuk memikirkan dan merancang materi ajar serta media pembelajaran dengan
kreatif, mengintegrasikan teknologi secara efektif agar dapat memberikan manfaat
maksimal bagi murid (Harron et al,, 2022).

Dahal et al. (2022) menjelaskan bahwa TPACK berfungsi sebagai kerangka
acuan yang membantu pendidik dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan
konten ajar dengan cara yang efektif. Pembelajaran berbasis TPACK memberikan
tantangan tersendiri bagi guru, karena selain menguasai teknologi, guru juga harus
memiliki keterampilan pedagogis yang memadai serta pemahaman mendalam
mengenai materi ajar yang disampaikan. Tentu saja, metode pembelajaran yang
digunakan harus disesuaikan dengan karakteristik murid. Sebuah pendekatan yang
efektif adalah yang mampu menggabungkan ketiga elemen ini dengan baik, sehingga
menghasilkan pembelajaran yang menarik, bermakna, dan sesuai dengan
kebutuhan murid (Putri, Hardji, et al., 2024; Siswanto & Afandi, 2024).

TPACK dipilih sebagai referensi dalam pengembangan pembelajaran karena
berfokus pada desain dan evaluasi pengetahuan pendidik dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran. Dengan menggunakan TPACK, standar pendidikan
yang diterapkan dapat lebih tinggi karena semua elemen pedagogi, teknologi, dan
konten ajar saling mendukung dan berfungsi secara maksimal. Pembelajaran
berbasis TPACK memberikan hasil yang lebih efektif karena memungkinkan
pendidik untuk menerapkan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan murid.
Pembelajaran yang efektif adalah yang memenuhi kebutuhan murid dan
memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang lebih manusiawi, di mana
pengetahuan pendidik diaplikasikan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
belajar murid(Setiawan et al., 2024; Wahyuni et al., 2024).

Dalam pelaksanaannya di kelas, pembelajaran yang optimal harus mampu
mengikuti alur dan suasana ruang kelas. Oleh karena itu, pendekatan yang
digunakan oleh guru harus fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan murid pada
saat itu. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak boleh bersifat kaku dan
harus mampu beradaptasi dengan keadaan yang ada. Guru yang sukses adalah yang
dapat menyesuaikan metode dan materi ajar sesuai dengan kondisi kelas yang terus
berubah, baik itu terkait dengan kemampuan murid maupun situasi yang terjadi di
dalam kelas. Pembelajaran yang fleksibel dan responsif akan meningkatkan
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keterlibatan murid dan membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran dengan
lebih baik (Ruswan et al., 2024).

Salah satu indikator keberhasilan dalam pembelajaran adalah sejauh mana
guru mempersiapkan seluruh aspek yang diperlukan dalam pembelajaran, seperti
bahan ajar, media, metode, dan evaluasi. Evaluasi pembelajaran merupakan salah
satu elemen kunci dalam proses pembelajaran yang tidak boleh diabaikan
(Widiyarto & Inayati, 2023). Evaluasi ini penting untuk mengukur sejauh mana
murid memahami materi yang diajarkan dan apakah tujuan pembelajaran telah
tercapai dengan baik. Sebuah evaluasi yang tepat dan menyeluruh akan
memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas pembelajaran dan
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk perbaikan di masa depan.

Evaluasi pembelajaran juga terkait erat dengan kompetensi pedagogik guru.
Kompetensi pedagogik mengacu pada kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta
mengevaluasi hasil belajar murid. Untuk mencapai hasil yang optimal, guru harus
menguasai teori dan praktik yang mendalam terkait dengan pedagogi. Ini
menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran bukan hanya tentang mengukur hasil
belajar murid, tetapi juga tentang bagaimana guru menggunakan evaluasi sebagai
alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi yang
dilakukan dengan baik akan membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan
dalam pembelajaran dan memberikan peluang untuk melakukan perbaikan yang
diperlukan (Syah et al., 2024).

Guru kelas IV yang diwawancarai dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
dalam evaluasi pembelajaran, ia menggunakan soal-soal yang ada dalam buku tema
atau soal yang disusun secara mandiri melalui internet. Selain itu, ia juga
memanfaatkan teknologi dalam proses evaluasi untuk memaksimalkan
pengetahuan yang dapat diperoleh murid. Dengan menggunakan teknologi, guru
dapat membuat soal evaluasi yang lebih variatif dan sesuai dengan perkembangan
zaman. Evaluasi berbasis teknologi ini tidak hanya memudahkan dalam pembuatan
soal, tetapi juga memberikan kesempatan bagi murid untuk belajar menggunakan
perangkat digital dengan cara yang bermanfaat. Dengan pendekatan ini, diharapkan
hasil evaluasi murid dapat lebih optimal, serta proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan zaman.

2. Tantangan dan Soulusi Pembelajaran Berbasis TPACK

Realisasi pembelajaran selalu dihadapkan pada berbagai tantangan yang
kerap muncul, serta upaya-upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasinya. Salah
satu elemen krusial dalam pembelajaran modern adalah penerapan teknologi, yang
kini sudah menjadi hal yang sangat umum. Seiring dengan kemajuan zaman, sangat
penting untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan perkembangan
teknologi yang terus berubah. Berdasarkan wawancara dengan narasumber,
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terlihat bahwa penerapan pembelajaran berbasis Technological, Pedagogical, and
Content Knowledge (TPACK) menjadi tantangan tersendiri bagi guru di sekolah.
Sebelum memulai pembelajaran berbasis TPACK, narasumber menekankan
pentingnya persiapan yang matang untuk memastikan setiap aspek pembelajaran
berjalan dengan lancar.

Pembelajaran berbasis TPACK memang menawarkan banyak peluang, tetapi
juga menghadirkan tantangan besar. Tantangan tersebut tidak hanya terkait dengan
pemilihan teknologi yang tepat, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut dapat
diintegrasikan dengan pendekatan pedagogik yang efektif. Seperti yang
disampaikan oleh narasumber, kepala sekolah di sekolah tersebut juga memberikan
kebijakan yang menekankan bahwa guru harus memiliki keterampilan teknis yang
memadai dalam mengoperasikan perangkat pembelajaran berbasis teknologi. Hal
ini bertujuan untuk memastikan bahwa pembelajaran yang menggunakan teknologi
dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang diharapkan.

Pentingnya keterampilan ini memang tidak bisa dipandang sebelah mata.
Guru dituntut untuk dapat menguasai perangkat teknologi yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran, serta memahami cara memadukan teknologi tersebut
dengan strategi pedagogik yang tepat. Sebagai bagian dari profesionalisme
pendidik, para guru wajib memenuhi kompetensi ini agar pembelajaran yang
diberikan sesuai dengan standar keprofesionalan yang ditetapkan. Keterampilan ini
tidak hanya mencakup kemampuan dalam mengoperasikan teknologi, tetapi juga
kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dalam mendukung proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien.

Proses persiapan pembelajaran berbasis TPACK harus dilakukan dengan
cermat. Guru perlu merancang pembelajaran yang tidak hanya mengandalkan teori,
tetapi juga memasukkan pengalaman praktis yang relevan dengan konteks murid.
Penguasaan teoritis yang solid sangat penting untuk mendukung praktik
pembelajaran yang berhasil, karena teori memberikan dasar yang kuat bagi
pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Hal ini sejalan dengan Isnaintri et al. (2023),
yang menyebutkan bahwa kemampuan guru sangat bergantung pada keseimbangan
antara penguasaan teori dan praktik dalam pembelajaran.

Narasumber dalam penelitian ini merupakan seorang pendidik yang
memiliki kompetensi tinggi dalam bidangnya. Berdasarkan pengalaman
mengajarnya, beliau menjelaskan bahwa pengintegrasian antara teknologi,
pedagogik, dan konten ajar membutuhkan pendekatan yang tidak hanya teoritis,
tetapi juga praktis. Menggabungkan ketiga elemen ini tidaklah mudah, tetapi dengan
penguasaan yang baik dan pengalaman yang cukup, guru dapat menghadapi
tantangan tersebut dengan lebih percaya diri. Pengalaman narasumber dalam
mengajar memberikan gambaran yang jelas bahwa integrasi teknologi dalam
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pengajaran secara keseluruhan.

Selain itu, gaya mengajar narasumber yang inspiratif dan menyenangkan
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juga memberikan dampak positif terhadap murid. Dengan semangat yang tinggi,
wawasan yang luas, serta penguasaan teknologi yang baik, narasumber mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Hal ini
membuat murid tetap fokus pada tujuan pembelajaran, bahkan dalam situasi yang
mungkin menantang. Antusiasme murid pun tumbuh seiring berjalannya waktu,
karena mereka merasa terlibat dan termotivasi untuk belajar.

Pembawaan guru yang menyenangkan dan penuh semangat memang sangat
mempengaruhi suasana pembelajaran. Dalam proses pembelajaran berbasis
TPACK, sikap guru yang energik dan perhatian terhadap murid dapat memfasilitasi
terciptanya lingkungan belajar yang positif. Ketika guru berhasil menciptakan
atmosfer yang menyenangkan, maka pembelajaran tidak hanya menjadi lebih
efektif, tetapi juga lebih bermakna bagi murid. Hal ini membuktikan bahwa kualitas
pengajaran sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan guru, serta cara
mereka mengelola kelas dan berinteraksi dengan murid.

Dengan demikian, penting bagi seorang guru untuk terus mengembangkan
kemampuan profesionalnya, baik dalam aspek teoritis maupun praktis. Guru harus
mampu mengintegrasikan berbagai elemen, seperti teknologi, pedagogik, dan
konten ajar, agar pembelajaran yang dilakukan dapat lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan zaman. Pembelajaran berbasis TPACK, meskipun penuh
tantangan, memiliki potensi besar untuk menciptakan pengalaman belajar yang
menarik, relevan, dan bermanfaat bagi murid.

3. Pengaruh Pembelajaran Berbasis TPACK

Kegiatan pembelajaran selalu mengharuskan keterlibatan aktif dari murid.
Pembelajaran akan terasa lebih bermakna apabila murid memberikan respons yang
aktif dan dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dalam proses
tersebut. Pengetahuan dapat diberikan kepada siapa saja yang ingin belajar, dan
ruang kelas menjadi salah satu tempat utama untuk memperoleh pengetahuan
tersebut. Setiap hari, murid perlu mendapatkan pengetahuan, baik secara implisit
maupun eksplisit, yang mendukung perkembangan diri mereka. Oleh karena itu,
memperluas wawasan murid menjadi tanggung jawab utama bagi guru, yang
merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran serta persiapan mereka
untuk menghadapi masa depan.

Hasil yang diperoleh murid dalam kegiatan pembelajaran yang diamati oleh
peneliti pada keempat kalinya menunjukkan adanya pembelajaran yang bermakna.
Dari pengamatan tersebut, terlihat bahwa murid sangat antusias menyimak materi
yang disampaikan, dengan keseruan yang diciptakan oleh narasumber. Meskipun
suasana pembelajaran terasa menyenangkan, esensi pembelajaran tetap dijaga
dengan baik. Guru berhasil menciptakan suasana yang santai dan fleksibel, serta
menerapkan teknologi dalam proses belajar mengajar, yang membuat murid lebih
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penerapan teknologi ini membuat
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pembelajaran terasa lebih menyenangkan dan relevan dengan perkembangan
zaman (Siswanto, 2024).

Pembelajaran berbasis TPACK memiliki dampak besar dalam kehidupan
murid. Mereka tidak hanya mampu menguasai materi pembelajaran, tetapi juga
dapat beradaptasi dengan berbagai macam teknologi yang terus berkembang.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memberikan kesempatan bagi murid
untuk mengembangkan keterampilan teknologi mereka, yang merupakan
kebutuhan di era digital ini. Seperti yang dijelaskan oleh Gunawan et al. (2019),
manfaat pembelajaran TPACK bagi pendidik dan murid sangat signifikan. Di
antaranya, pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman murid melalui
keterlibatan teknologi, serta meningkatkan keterampilan guru dalam
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran.

Selain itu, murid mendapatkan tantangan baru dalam proses belajar mereka
yang lebih menarik dan menantang. Dengan bantuan teknologi, konten
pembelajaran yang rumit dapat disederhanakan sehingga lebih mudah dipahami
oleh murid. Teknologi juga berfungsi sebagai alat bantu bagi guru dalam mencapai
tujuan pengembangan kompetensi murid. Pembelajaran berbasis TPACK
membantu membuat proses belajar menjadi lebih dinamis dan sesuai dengan
kebutuhan zaman, yang dapat memotivasi murid untuk terus berkembang dalam
berbagai aspek (Wahyuni et al., 2024; Putri et al. 2024).

Kualitas pembelajaran yang baik harus menekankan pada pencapaian hasil
belajar yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini,
pendidik terbaik adalah mereka yang mampu membuat pembelajaran menjadi
efektif dan efisien. Dengan menggunakan pendekatan yang tepat, seperti
pembelajaran berbasis TPACK, guru dapat membantu murid mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih maksimal. Proses pembelajaran yang efisien tidak hanya
akan menghemat waktu, tetapi juga akan meningkatkan pemahaman dan
keterampilan murid dalam berbagai bidang (Pisriwati et al., 2024; Saputra et al,,
2024).

Mengingat pentingnya kualitas pembelajaran yang baik, sudah selayaknya
pendidikan di Indonesia terus berupaya untuk menjadi lebih baik dengan
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan zaman.
Pembelajaran berbasis TPACK merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia. Dengan mengintegrasikan pedagogik, teknologi,
dan konten ajar, pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik bagi murid. Oleh
karena itu, penting bagi setiap pendidik untuk terus berinovasi dan
mengembangkan metode pembelajaran yang efektif agar pendidikan di Indonesia
dapat terus berkembang menuju arah yang lebih baik.

Kesimpulan

148
Jurnal Murabbi, Vol 3 No 2 Tahun 2024.



Tondy Natama Pulungan, DKK. E-ISSN: 2963-3516

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dalam
pembelajaran di kelas IV SD N Perumnas 3memberikan gambaran yang jelas tentang
proses pembelajaran dan kemampuan murid dalam menguasai teknologi.
Pembelajaran yang didasarkan pada TPACK memberikan peluang bagi murid untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi, sehingga pembelajaran menjadilebih
bermakna dan sesuai dengan perkembangan zaman. Pendekatan ini juga berperan
sebagai alat yang efektif untuk memperkenalkan teknologi kepada murid, yang
memungkinkan mereka untuk lebih aktif dan kreatif dalam menggali ilmu
pengetahuan melalui teknologi.

Selain itu, pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan TPACK didukung
oleh persiapan yang matang dari guru dalam merancang perangkat pembelajaran
yang relevan. Guru memanfaatkan berbagai alat teknologi, seperti laptop,
proyektor, handphone, video pembelajaran, dan internet, untuk menunjang proses
pembelajaran. Dengan pengawasan yang baik, murid dapat menunjukkan tingkat
keaktifan dan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Dampak positif dari pendekatan TPACK ini terlihat pada peningkatan keterampilan
murid dalam memahami materi pelajaran dan mengoperasikan teknologi.
Keberhasilan pembelajaran dengan TPACK sangat bergantung pada penerapan yang
tepat antara teknologi dan konten ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan murid di tingkat sekolah dasar.
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